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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh konsep diri dan minat belajar terhadap pemahaman konsep 
matematika. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket konsep diri dan minat belajar sedangkan 
pengukuran penguasaan konsep berdasarkan soal-soal matematika dibuat di google form karena penyebarannya 
secara online. Analisis data pengujian yang digunakan adalah Regresi Ganda. Hasil analisis data penelitian 
membuktikan bahwa : (1) terdapat pengaruh yang signifikan konsep diri dan minat belajar secara bersama-sama 
terhadap pemahaman konsep matematika, hal ini dibuktikan oleh nilai Fhitung = 19,104  > Ftabel dan nilai Sig = 0,000 < 
0,05; (2) terdapat pengaruh yang signifikan konsep diri terhadap pemahaman konsep matematika, hal ini  
diperlihatkan dari hasil perhitungan yang menunjukkan nilai thitung = 4,748 dan sig = 0,000, lebih kecil dibandingkan 
0,05. (3) Minat belajar memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman konsep matematika. Hal ini 
diperlihatkan dari hasil perhitungan yang menunjukkan nilai thitung = 3,690 dan sig = 0,000, lebih kecil dibandingkan 
0,05. Walaupun jika dibandingkan dengan konsep diri, minat belajar nilai t hitungnya lebih kecil. Sehingga konsep diri 
lebih berpengaruh besar terhadap pemahaman konsep matematika daripada minat belajar.  
Kata kunci: konsep diri, minat belajar, pemahaman 
 
ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of self-concept and interest in learning on understanding 
mathematical concepts. The instrument used in this study was a self-concept questionnaire and interest in learning, 
while the measurement of conceptual mastery based on mathematical problems was made on google form because 
of its online distribution. The test data analysis used was multiple regression. The results of the research data 
analysis prove that: (1) there is a significant influence on self-concept and interest in learning together on 
understanding mathematical concepts, this is evidenced by the value of Fcount = 19.104> Ftable and the value of Sig 
= 0.000 <0.05; (2) there is a significant effect of self-concept on understanding mathematical concepts, this is shown 
from the results of calculations which show the value of tcount = 4.748 and sig = 0.000, smaller than 0.05. (3) Interest 
in learning has a positive and significant effect on understanding mathematical concepts. This is shown from the 
results of calculations which show the value of t = 3.690 and sig = 0.000, which are smaller than 0.05. Even if it is 
compared to self-concept, interest in learning the t value is smaller. So that self-concept has a greater influence on 
understanding mathematical concepts than interest in learning. 
Keywords: interest in learning, self concepts, understanding 
 
PENDAHULUAN 
Di dunia pendidikan sebagai seorang guru 
harus memiliki kemampuan dalam proses 
tercapainya pembelajaran di kelas, sehingga 
berbagai cara dan keahlian yang ada dalam 
menerapkan metode dan model pembelajaran. 
Berbagai masalah yang dihadapi di dunia 
pendidikan kita adalah masalah lemahnya 
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proses pembelajaran. Dalam proses 
pembelajaran, anak-anak kurang didorong 
dalam mengembangkan kemampuan 
berpikirnya, hal ini dikarenakan dalam proses 
pembelajaran di kelas anak hanya diarahkan 
untuk menghafal informasi dan anak dibiasakan 
untuk mengingat dan menimbun informasi tanpa 
memahami informasi yang diingatnya agar anak 
mampu menghubungkan materi yang sudah 
didapat dengan kehidupan sehari-hari. 
Menurut (Arnasih & Hartaya, 2015) 
matematika merupakan mata pelajaran yang 
wajib dipelajari disetiap jenis dan jenjang 
pendidikan mulai dari tingkat dasar sampai 
perguruan tinggi diberbagai disiplin ilmu. Dalam 
pembelajaran matematika proses komunikasi 
yang terjadi antara guru sebagai pendidik dan 
siswa sebagai peserta didik harus berlangsung 
harmonis. Sehingga proses pembelajaran 
berjalan sesuai yang diharapkan. Berdasarkan 
pendapat tersebut, pembelajaran yang 
diciptakan oleh guru seharusnya dapat 
disenangi dan diharapkan siswa. Hal tersebut 
seharusnya memunculkan adanya komunikasi 
dua arah selama proses pembelajaran dan 
ketertarikan siswa terhadap materi yang 
disampaikan oleh guru. Ketertarikan atau minat 
siswa akan berkaitan dengan metode dan media 
yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran. 
Para peserta didik dalam menyelesaikan soal-
soal matematika sering mengalami kesulitan. 
Hal ini dikarenakan salah satunya adalah minat 
belajar matematika siswa yang rendah sehingga 
dalam memahami konsepnya siswa sering 
pesimis dalam proses menyelesaikan soal yang 
dikerjakan. Kesulitan menyelesaikan soal-soal 
matematika tersebut akan berdampak pada 
prestasi belajar siswa sehingga nilai siswa 
semakin menurun. 
Berdasarkan dari teori yang ada, bahwa 
kesulitan belajar matematika yang sering dialami 
pada siswa yaitu dari beberapa karakteristik. 
Diantaranya yaitu siswa berkesulitan belajar 
sering melakukan kekeliruan dalam belajar 
berhitung, kekeliruan dalam belajar geometri, 
dan kekeliruan dalam menyelesaikan soal cerita, 
hal tersebut yang ditemukan pada sekolah-
sekolah SMP Swasta di Tangerang (Utari et al., 
2019), sedangkan untuk faktor lainnya yaitu 
gangguan yang dimiliki oleh siswa terkait 
dengan faktor internal dan eksternal pada anak 
yang menyebabkan kesulitan otak dalam 
mengikuti proses pembelajaran secara normal 
dalam hal menerima, memproses, dan 
menganalisis informasi yang didapat selama 
pembelajaran matematika (Yeni, 2015). 
Faktor lain yang ikut berpengaruh dalam 
mencapai keberhasilan nilai belajar matematika 
yaitu konsep diri. Peran konsep diri adalah 
bagaimana siswa dapat mengkonsepkan dirinya 
sendiri dalam mengatur waktu dalam belajar 
maupun dalam menyelesaikan tugas-tugas 
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matematika. Ada beberapa konsep diri yang 
dapat membuat siswa itu akan semakin menjauh 
dan menghindari mata pelajaran matematika 
yaitu konsep diri negatif. Selain itu, konsep diri 
yang dapat membuat siswa aktif dan semakin 
rajin dalam belajar matematika, yaitu konsep diri 
positif. Konsep diri secara sederhana dapat 
diartikan sebagai penilaian seseorang terhadap 
dirinya sendiri, baik secara fisik, sosial, maupun 
psikologis yang terbentuk melalui proses 
interaksi dengan diri dan lingkungannya 
(Subaryana, 2015).  
Pada dasarnya konsep diri dibedakan 
menjadi konsep diri yang positif dan konsep diri 
yang negatif. Adapun ciri dari orang yang 
memiliki konsep diri positif, yaitu : menerima 
kritik yang produktif, berani bertanggungjawab 
terhadap apa yang dilakukannya, berani 
mengambil resiko terhadap apa yang dilakukan, 
mandiri, meyakini bahwa keberhasilan dan 
kegagalan tergantung dari apa yang telah 
diusahakan, memiliki cita-cita menjadi pimpinan, 
tabah dalam menghadapi kegagalan dan 
berusaha untuk mengatasinya, mampu 
menjalankan pekerjaan yang diamanahkan 
kepadanya, mampu beradaptasi sekaligus 
berpengaruh terdahap lingkungannya, bangga 
terhadap apa yang telah dilakukannya, dan 
mampu mengatasi permasalahan. Sementara 
untuk ciri-ciri dari orang yang memiliki konsep 
diri negatif yaitu: tidak tahan terhadap kritik, 
kurang berani mengambil resiko terhadap 
tindakan, tidak tahan terhadap tekanan, mudah 
dipengaruhi orang lain, motivasi belajar dan 
bekerja yang rendah, mudah terseret dalam 
kenakalan remaja, menghindari peran sebagai 
pemimpin, takut akan kegagalan, tidak berani 
mengambil resiko, sulit untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya, mudah frustasi dan 
menimpakan kesalahan pada orang lain. 
Siswa yang mempunyai rasa 
keingintahuan yang besar terhadap berbagai 
persoalan yang ada, membangun rasa 
semangat belajar yang tinggi dan dapat 
menghubungkan antara apa yang akan 
dipelajari sebagai tujuan, orientasi dan lebih 
percaya diri dalam menyampaikan pikiran 
merupakan pedoman dalam mengkonsep diri 
dan minat belajar matematika. Oleh karena itu, 
para siswa akan lebih memahami materi-materi 
matematika dan tujuan dari pembelajaran 
matematika, sehingga siswapun dapat 
mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 
Pemahaman konsep matematika menurut 
(Gusniwati, 2015) merupakan kemampuan 
bersikap, berpikir dan bertindak yang 
ditunjukkan oleh siswa dalam memahami 
definisi, pengertian, ciri khusus, hakikat dan 
inti/isi dari matematika dan kemampuan dalam 
memilih prosedur secara efisien dan tepat. Oleh 
karena itu, siswa diharapkan mampu mengolah 
informasi yang abstrak ke dalam bentuk yang 
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lebih konkrit. Pada proses pembelajaran siswa 
mampu berpikir kritis dalam mengembangkan 
suatu permasalahan setiap soal-soal 
matematika yang telah diberikan oleh guru. 
Selain itu, guru juga mampu mengolah informasi 
yang akan disampaikan kepada siswa dengan 
mengkomunikasikan materi dengan kalimat 
yang dapat dengan mudah dipahami oleh siswa. 
Siswa tidak lagi merasa kesulitan dalam belajar 
matematika jika mereka mempunyai minat 
belajar matematika yang tinggi dan semangat 
dalam mengonsep dirinya sendiri untuk terus 
belajar dan belajar, karena suatu proses tidak 
akan mengkhianati hasil jika dikerjakan dengan 
sungguh-sungguh.  
Oleh sebab itu, berdasarkan uraian di 
atas penelitian ini bertujuan agar dapat 
mengetahui dan menganalisis Pengaruh Konsep 
Diri dan Minat Belajar terhadap Pemahaman 
Konsep Matematika Siswa di SMP Swasta 
Tangerang. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan metode survey 
pada SMP Swasta di Tangerang. SMP yang 
terpilih untuk sampel penelitian yaitu SMP 
Muhammadiyah 2, SMP Kaffah Unggul dan 
SMP Fatahilah dengan status akreditasi yang 
sama yaitu akreditasi B. penelitian ini 
dilaksanakan pada tanggal 28 mei 2020 dengan 
penyebaran instrument penelitian secara online 
dikarenakan dalam masa pandemic covid-19 
sehingga siswa tidak belajar di sekolah 
melainkan belajar di rumah melalui PJJ 
(Pembelajaran Jarak Jauh).  
Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh siswa Kelas 8 di SMP Swasta Kota 
Tangerang, dengan sampel yang terpilih yaitu 
SMP Muhammadiyah 2, SMP Kaffah Unggul 
dan SMP Fatahilah  dengan masing-masing 
sekolah ada 40 siswa di semester genap tahun 
akademik 2019/2020. Menurut (Asari et al., 
2018) “Sampel adalah bagian/wakil dari populasi 
yang akan diteliti dimana peneliti mengambil 
jumlah sampel siswa di setiap sekolah,  jumlah 
sample yang diambil pada penelitian ini 
tergantung dari jumlah populasi dengan 






N = besarnya populasi 
n  = besarnya sampel 
d  = tingkat kepercayaan /ketepatan yg 
diinginkan 10% (Imran, 2017) 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode angket 
(kuesioner) konsep diri yang terdiri dari konsep 
diri negatif dan positif serta angket (kuisioner) 
minat belajar, dan instrument pemahaman 
konsep, angket (kuisioner) yaitu daftar-daftar  
 
 
 Lin Suciani Astuti dan Rezkiyana Hikmah 
 Pemahaman Konsep Matematika 
 
Volume 4 Nomor 1, Maret 2021, ISSN 2599-3291 (Cetak), ISSN 2614-3933 (Online) 
 
28 
yang berisikan sejumlah beberapa pernyataan 
mengenai suatu masalah atau bidang yang akan 
diteliti untuk memperoleh informasi mengenai 
suatu masalah seputar pembelajaran  
matematika. Sedangkan instrumennya yaitu 
berisi soal-soal pemahaman materi matematika 
yang sudah dipelajari di semester genap kelas 8 
dengan bentuk soal pilihan ganda.  
Teknik Pengolahan data dalam 
menganalisa data yang diperoleh dari penelitian 
serta menjawab pertanyaan-pertanyaan riset 
yang diajukan, maka perlu digunakan metode 
analisis data yang terdiri dari Uji Validitas, Uji 
Reliabilitas dan Uji Hipotesis terhadap 
pengumpulan data, dalam hal ini adalah 
kuisioner dan instrument soal yang disebarkan. 
Dalam pengujian validitas empiris dan reliabilitas 
yang dihasilkan dari instrumen kemudian 
dikembangkan melalui uji coba instrument 
(Srirahayu & Arty, 2018). Untuk menganalisis 
data yang ada, peneliti menggunakan uji 
normalitas, uji korelasi, dan uji regresi ganda. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di tiga tempat 
sekolah yang terdiri dari 40 siswa sekolah SMP 
Muhammadiyah 2 Tangerang, 40 siswa SMP 
Kaffah Unggul dan 40 siswa dari sekolah SMP 
Fatahillah  dengan memiliki nilai akreditasi yang 
sama yaitu akreditasi B, sehingga keseluruhan 
sampel yang ada berjumlah 120 siswa. Sesuai 
dengan hasil penelitian yang relevan bahwa 
“Konsep diri dan minat belajar dapat 
mempengaruhi secara bersama-sama dalam 
prestasi belajar siswa terutama pada mata 
pelajaran fisika”(Hartuti, 2015). Oleh sebab itu 
peneliti ingin meneliti apakah adanya pengaruh 
konsep diri dan minat belajar terhadap 
pemahaman konsep matematika baik secara 
keseluruhan maupun secara simultan. 
Berdasarkan data angket (kuisioner) 
konsep diri dan minat belajar yang diambil dari 
120 sampel dihasilkan sebagai berikut:   


















*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
Berdasarkan hasil uji korelasi dapat 
diketahui korelasi antara Konsep Diri dengan 
Pemahaman Konsep Matematika memiliki nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,398 dengan 
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signifikansi 0,000. Nilai koefisien sebesar 0,398 
berada dalam interval 2,00 – 3,99 atau korelasi 
yang rendah, sedangkan signifikansi 0,000 < 
0,05 menunjukan hubungan antara variabel 
yang signifikan. Korelasi antara Minat Belajar 
Matematika dengan Pemahaman Konsep 
Matematika memiliki nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,318 dengan signifikansi 0,000. Nilai 
koefisien sebesar 0,318 berada dalam interval 
0,200 – 0,399 atau korelasi yang rendah, 
sedangkan signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukan 
hubungan antara variabel yang signifikan. 
Uji prasyarat yang digunakan adalah uji 
normalitas, multikolinearitas dan linearitas. Uji 
Normalitas menggunakan Uji One Sample 
Kolmogorov-Smirnov, yaitu model regresi 
dinyatakan memenuhi asumsi normalitas apabila 
nilai signifikansi residual lebih besar dari 0,05 
(Widianti, 2014). 

















Test Statistic ,067 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance 
Berdasarkan hasil pengujian, dapat dilihat 
nilai signifikansi unstandardized residual 
sebesar 0,200, lebih besar dari 0,05. Dengan 
demikian, model regresi memiliki data yang 
berdistribusi normal. 
 Uji multikolinearitas dilakukan dengan 
mencari nilai Tolerance dan VIF variabel 
independen. Model atau pengujian ini 
dinyatakan tidak memiliki masalah 
multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,1 
dan VIF < 10.  




1 (Constant)   




a. Dependent Variable: Pemahaman Konsep 
Matematika 
Hasil pengujian menunjukan Variabel 
Konsep Diri dan Minat Belajar Matematika 
memiliki nilai tolerance 0,997 > 0,1 sedangkan 
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nilai VIF sebesar 1,003 < 10. Dengan demikian, 
model regresi telah memenuhi asumsi 
multikolinearitas.  Sehingga pengujian regresi 
berganda dapat dilanjutkan. Uji linearitas 
menggunakan Uji ANOVA, dimana hubungan 
antar variabel independen dengan dependen 
dinyatakan linear apabila nilai signifikansi 
lienarity < 0,05. 
















Hasil pengujian menunjukan hubungan 
antara Variabel Konsep Diri dengan 
Pemahaman Konsep Matematika memiliki nilai 
signifikansi 0,000 dengan deviasi linearitas 
sebesar 0,000. Karena signifikansi linearitas 
0,000 < 0,05 maka hubungan antara Variabel 
Konsep Diri dengan Pemahaman Konsep 
Matematika adalah linear.  
  
Hubungan antara Variabel Minat Belajar 
Matematika dengan Pemahaman Konsep 
Matematika memiliki nilai signifikansi 0,000 
dengan deviasi linearitas sebesar 0,429. Karena 
signifikansi linearitas 0,000 < 0,05 maka 
hubungan antara Variabel Minat Belajar 
Matematika dengan Pemahaman Konsep 
Matematika adalah linear. 
Hipotesis penelitian diuji menggunakan 
regresi linier ganda, yang dilakukan 
menggunakan bantuan program SPSS 24. 
Regresi ganda (multiple regretion) adalah yang 
terdiri dari beberapa variabel bebas (X1), (X2) 
dan (Xn) yang merupakan bagian dari analisis 
multivariant dengan tujuan untuk menduga 
besarnya koefesien regresi yang akan 
menunjukkan besarnya pengaruh beberapa 
variabel bebas/independent terhadap variabel 
tidak bebas/dependent. 
Model persamaan regresi linier adalah sebagai 
berikut :  
Y = a + b1X1 + b2X2 







1 (Constant) -8,742 4,029 
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a. Dependent Variable: Pemahaman Konsep 
Matematika 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang 
ditampilkan di tabel di atas, dapat diketahui nilai 
konstanta sebesar -8,742, koefisien regresi 
Variabel Konsep Diri sebesar 0,110 sedangkan 
Variabel Minat Belajar Matematika sebesar 
0,220. Berdasarkan hasil tersebut maka 
persamaan model regresi adalah sebagai 
berikut: 
Y = -8,742 + 0,110 X1 + 0,220 X2 
 Interpretasi model persamaan regresi 
adalah sebagai berikut :  
a  = Kontansta sebesar -8,742 artinya jika tidak 
terdapat pengaruh Konsep Diri dan Minat 
Belajar Matematika, maka Pemahaman 
Konsep Matematika akan bernilai sebesar -
8,742 satuan. 
β1 = Nilai koefisien regresi variabel X1 (Konsep 
Diri) adalah sebesar 0,110. Hasil ini 
menunjukan bahwa Konsep Diri 
berpengaruh positif terhadap Pemahaman 
Konsep Matematika, yaitu semakin 
meningkatnya Konsep Diri akan semakin 
meningkatkan Pemahaman Konsep 
Matematika. Setiap peningkatan Konsep 
Diri sebesar satu satuan sedangkan 
variabel Minat Belajar Matematika bernilai 
konstan (0), akan meningkatkan 
Pemahaman Konsep Matematika sebesar 
0,110 kali. 
β2 = Nilai koefisien regresi variabel X2 (Minat 
Belajar Matematika) adalah sebesar 0,220. 
Hasil ini menunjukan bahwa Minat Belajar 
Matematika berpengaruh positif terhadap 
Pemahaman Konsep Matematika, yaitu 
semakin meningkatnya Minat Belajar 
Matematika akan semakin meningkatkan 
Pemahaman Konsep Matematika. Setiap 
peningkatan Minat Belajar Matematika 
sebesar satu satuan sedangkan variabel 
Konsep Diri bernilai konstan (0), akan 
meningkatkan Pemahaman Konsep 
Matematika sebesar 0,220 kali. 
Tabel 6. Uji Hipotesis simultan 
Model Df F Sig. 
1 
Regression 2 19,104 ,000b 
Residual 117   
Total 119   
a. Dependent Variable: Pemahaman Konsep 
Matematika 
b. Predictors: (Constant), Minat Belajar 
Matematika, Konsep Diri 
Hasil uji hipotesis simultan yang ditampilkan 
pada tabel 4.9 menunjukkan nilai Fhitung dengan 
df1 = 2 dan df2 = 117 adalah = 19,104 dengan 
signifikansi 0,000. Pengujian dengan 
membandingkan sig = 0,000 <  = 0,05, maka 
H0 ditolak, demikian juga pengujian melalui 
perbandingan nilai Fhitung = 19,104 > Ftabel = 
3,074, juga menolak H0.  
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 Berdasarkan hasil pengujian tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama 
terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel 
Konsep Diri dan Minat Belajar Matematika 
terhadap Pemahaman Konsep Matematika. 
Hasil ini juga menunjukan bahwa model regresi 
telah fit (cocok) untuk dapat menjelaskan 
variabel Pemahaman Konsep Matematika. 
Tabel 7.  Hasil Uji Parsial 
Model 
Unstandardized 
Coefficients   
B t Sig. 
1 (Constant) -8,742 -2,170 ,032 




,220 3,690 ,000 
a. Dependent Variable: Penguasaan Konsep 
Matematika 
Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial yang 
ditampilkan pada tabel di atas, dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut :   
1. Pengaruh Konsep Diri terhadap Pemahaman 
konsep Matematika memiliki nilai thitung = 
4,748 dengan signifikansi sebesar 0,000. 
Karena nilai thitung lebih besar dari ttabel  (4,748 
> 1,980), maka H0 ditolak dan H1 diterima, 
artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
dari Variabel Konsep Diri terhadap 
Penguasaan Konsep Matematika. 
2. Pengaruh Minat Belajar Matematika terhadap 
Pemahaman konsep Matematika memiliki 
nilai thitung = 3,690 dengan signifikansi 
sebesar 0,000. Karena nilai thitung lebih besar 
dari ttabel  (3,690 > 1,980), maka H0 ditolak 
dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh 
yang signifikan dari Variabel Minat Belajar 
Matematika terhadap Pemahaman Konsep 
Matematika. 










1 ,496a ,246 ,233 2,307 
a. Predictors: (Constant), Minat Belajar 
Matematika, Konsep Diri 
Hasil pengolahan data yang ditampilkan pada 
tabel diatas menunjukan nilai R atau korelasi 
simultan antara Variabel Konsep Diri dan Minat 
Belajar Matematika dengan Pemahaman konsep 
Matematika adalah sebesar 0,496. Berdasarkan 
kategori nilai koefisien korelasi menurut Guilford 
dalam (Indrawati, 2015), nilai tersebut berada 
dalam rentang 0,400 – 0,599 atau berada dalam 
kategori korelasi yang sedang/moderat. Dengan 
demikian, Konsep Diri dan Minat Belajar 
Matematika memiliki hubungan yang 
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sedang/moderat dengan Pemahaman 
Matematika.  
Selanjutnya nilai R Square sebesar 
0,246 menunjukan bahwa variabel Konsep Diri 
dan Minat Belajar Matematika mampu 
menjelaskan perubahan-perubahan pada 
pemahaman Matematika sebesar 24,6%, 
sedangkan sisanya sebesar 75,4% adalah 
pengaruh faktor lain yang tidak diteliti. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan deskripsi data penelitian dan 
setelah dilakukan analiisis data maka dapat 
disimpulkan: 1) Terdapat pengaruh yang 
signifikan konsep diri dan minat belajar secara 
bersama-sama terhadap pemahaman konsep 
matematika siswa SMP Swasta di Kota 
Tangerang. Hal ini di buktikan dengan hasil nilai 
sig = 0,000 < 0,05 dan Fhitung = 19,104. Sehingga 
dapat disimpulkan semakin baik konsep diri dan 
minat belajar maka semakin terkuasai juga 
konsep-konsep matematika dan hasil belajarnya 
pun akan maksimal. 2) Terdapat pengaruh yang 
signifikan konsep diri terhadap pemahaman 
konsep matematika, siswa SMP Swasta di Kota 
Tangerang. Hal ini dibuktikian dengan hasil 
perhitungan yang menunjukkan nilai sig = 0,000, 
<0,05 dan thitung = 4,748. 3) Terdapat pengaruh 
yang signifikan minat belajar terhadap 
pemahaman konsep matematika, siswa SMP 
Swasta di Kota Tangerang. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil nilai sig = 0,000< 0,05 dan thitung = 
3,690. Dikarenakan nilai signya mempunyai nilai 
yang sama yaitu 0,000 maka dilihat dari nilai t 
hitungnya. Walaupun jika dibandingkan dengan 
konsep diri, minat belajar nilai t hitungnya nya 
lebih kecil. Sehingga konsep diri lebih 
berpengaruh besar terhadap pemahaman 
konsep matematika daripada minat belajar. 
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